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10. Persiapan Perang Yarmuk (perang melawan Romawi) 

Ibnu Katsir menyebutkan di dalam Kitab Al-Bidaayah wan Nihaayah sebagai 
berikut : 
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Ketika Khalid bin Walid tiba di Syam, Maahaan mendatangkan bantuan tentara 
dari Romawi lengkap dengan membawa para pendeta, tokoh-tokoh agama dan 
rahib-rahib mereka untuk memberikan motivasi kepada pasukan Romawi untuk 
kemenangan agama Nashrani. Maka jumlah pasukan Romawi menjadi 240.000 
personil. 80.000 personil digandengkan dengan rantai besi, 80.000 pasukan 



berkuda dan 80.000 pasukan lagi berjalan kaki. 

Saif bin 'Umar berkata, "Ada yang mengatakan bahwa pasukan yang 
dihubungkan dengan rantai tersebut sebanyak 30.000 orang, setiap sepuluh 
orang digandengkan menjadi satu agar tidak dapat melarikan diri". Walloohu 
a'lam. 

Saif bin 'Umar berkata, "Kemudian 'Ikrimah datang membawa tentaranya, 
hingga jumlah pasukan shahabat menjadi antara 36.000 hingga 40.000 
pasukan. [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal. 10] 
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Menurut Ibnu Ishaaq dan Madaayiniy, bahwa pertempuran Ajnadain itu terjadi 
sebelum perang Yarmuk. Dan pertempuran Ajnadain itu terjadi 2 hari sebelum 
berakhirnya bulan Jumadil awwal tahun 13 H. Dalam pertempuran tersebut 
banyak shahabat yang gugur, tetapi pasukan romawi berhasil dikalahkan, dan 
terbunuh pula panglima mereka yang bernama Qaiqalaan. 

Dan sebelumnya, Qaiqalaan telah mengirim seorang Nashrani 'Arab untuk 
menjadi mata-mata menyelidiki keadaan pasukan muslimin. Setelah mata-mata 
itu kembali kepada Qaiqalaan, ia melaporkan : Saya mendapati pasukan Islam 
itu sebagai rahib-rahib di malam hari, dan sebagai penunggang-penunggang 
kuda di siang hari. Demi Allah, seandainya anak pimpinan mereka itu mencuri, 
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pasti mereka akan memotong tangannya, atau seandainya berzina, pasti 
mereka akan merajamnya". Lalu Qaiqalaan berkata kepadanya, "Demi Allah, 
jika yang kamu katakan itu benar, sungguh perut bumi lebih baik dari pada 
punggungnya (mati lebih baik dari pada hidup)". [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 
7, hal, 10] 
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Saif bin 'Umar menceritakan dalam penuturannya : Pada saat itu Khalid bin 
Walid mendapati pasukan muslimin berpencar, pasukan Abu 'Ubaidah dan 
pasukan 'Amr bin Al-'Aash berada di suatu tempat, sedangkan pasukan Yazid 
dan pasukan Syurahbil bin Hasanah berada di suatu tempat pula, Khalid bin 
Walid lalu menginstruksikan kepada seluruh pasukan supaya bergabung 
menjadi satu, dan melarang mereka berpencar dan berselisih. Maka pasukan 
Islam lalu berkumpul dan berbaris berhadap-hadapan dengan musuh pada 
awwal bulan Jumadil akhir. 

�� ����� �����
� �>
9 ���������� ��+��� [�H�* ���/�-�� rR� �� ���B���5 6�$���&* �� ����� :
��K� �L��. ��G% ���9 ��+.�%� ER��U * �.�����s�� [���& ����D�t
# ���U ������s
[ *�����$
8� �

�;���!��J�� �� ���=�.
�rR� �� �>���-�$�:���� * ��K� �L��. ��G% ��
& ���> �����
h ��� 
�=�!�!�2
��
� �������% ������ 6���������� ���P �2�a��� �2
#"!
����� * ���� ���a
���2�U � �2�D�$
u 
�>������ ����> ��� *��7�������� ��$���7������= ���U���=��N ���$���:�9 �5�$�����> ���
\����� �����% �� 
3



����q
# �v ��� � ��q��
# �>���� �v���m *+7�. 6�7��+��# �J0$�:���� * �!
5��2��� [����% 
�������:��. ����+�
#��
h �5�$������ �� 
��� �.�w"���� ��K� ���U���# �.�g��� �;x��. �.���� � )

 ).�����V :XY  
Khalid bin Walid berpidato di hadapan tentaranya, setelah memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, ia berkata, "Sesungguhnya hari ini adalah salah satu dari 
hari-hari milik Allah, tidak layak pada hari ini kita berbangga-bangga dan 
melampaui batas. Ikhlashkanlah niat kalian dalam berjihad hanya karena Allah. 
Dan harapkanlah keridlaan Allah dengan amal kalian. Sesungguhnya hari ini 
adalah hari penentu bagi hari esok. Jika kita berhasil memukul mundur musuh 
pada hari ini hingga ke parit-parit mereka, maka kita akan terus mendesak 
mereka, tetapi jika pada hari ini kita dikalahkan oleh mereka, maka selama-
lamanya kita tidak akan dapat berjaya lagi. Marilah kita bergantian memimpin. 
Hendaklah pada hari ini sebagian kita yang memimpin, sedangkan yang lainnya 
besoknya, dan yang lainnya lagi besoknya lagi, sehingga kalian semua menjadi 
pemimpin. Dan biarkanlah sekarang aku yang memimpin kalian". Kemudian 
mereka sepakat Khalid bin Walid yang memimpin mereka. Dan mereka yaqin 
bahwa peperangan akan berlangsung lama. [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, 
hal. 10] 
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Pada peperangan ini tentara Romawi keluar dalam jumlah besar yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Khalid juga membawa pasukan dengan jumlah 
yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah 'Arab. Khalid membawa 
pasukan sebanyak 30 – 40 regu, dan pada setiap regu terdiri dari 1.000 orang 
yang dipimpin oleh seorang pemimpin. Khalid bin Walid menempatkan Abu 
'Ubaidah pada posisi di jantung pasukan, di sayap kanan dipimpin oleh 'Amr bin 
Al-'Aash yang ditemani oleh Syurahbil bin Hasanah, dan di sayap kiri dipimpin 
oleh Yazid bin Abu Sufyan, dan Khalid mengangkat seorang pemimpin untuk 
setiap regu. Sebagai mata-mata dan pencari informasi diserahkan kepada 
Qubab bin 'Asyim, dan sebagai pemungut harta rampasan perang diserahkan 
kepada 'Abdullah bin Mas'ud. Yang menjadi qadli ketika itu adalah Abu Darda'. 
Bertindak sebagai pemberi nasehat dan yang memotivasi pasukan adalah Abu 
Sufyan bin Harb, dan qari mereka waktu itu adalah Miqdad bin Al-Aswad yang 
berkeliling pada pasukan sambil membacakan kepada mereka surat Al-Anfaal 
dan ayat-ayat Jihad. 
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Ibnu Ishaq bin Yasar menyebutkan dengan sanadnya, bahwa pemimpin 
perkemahan pada waktu itu ada 4 orang, yaitu Abu 'Ubaidah, 'Amr bin Al-'Aash, 
Syurahbil bin Hasanah dan Yazid bin Abu Sufyan. Pasukan keluar dengan 
membawa panji-panji mereka, di sebelah kanan dipimpin oleh Mu'adz bin Jabal, 
di sebelah kiri dipimpin oleh Nufatsah bin Usamah Al-Kunaniy. Pasukan yang 
berjalan kaki dipimpin oleh Hasyim bin 'Utbah bin Abi Waqqash, dan pasukan 
penunggang kuda dipimpin oleh Khalid bin Walid yang sekaligus sebagai 
panglima perang yang ditha'ati perintahnya oleh semua pasukan muslimin. [Al-
Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal. 11] 
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Ketika pasukan Romawi maju dengan sombong dan congkaknya karena 
membawa pasukan yang sangat besar hingga menutupi seluruh tempat yang 
ada, baik daerah yang lapang maupun daerah yang sulit dilalui, seolah-olah 
mereka itu awan yang hitam, mereka sambil berteriak-teriak dengan suara 
keras, dan para pendeta mereka terus-menerus membacakan Injil sambil 
memotivasi mereka untuk semangat berperang. 

Sedangkan Khalid bin Walid berada di depan pasukan, maka Khalid dengan 
mengendarai kudanya lalu mendatangi Abu 'Ubaidah dan berkata kepadanya, 
"Aku mempunyai suatu pemikiran". Abu 'Ubaidah menjawab, Katakanlah apa 
yang Allah perintahkan kepadamu, aku akan mendengar dan mematuhinya". 
Khalid berkata, "Musuh pasti akan menyerbu kita dengan pasukan yang besar 
yang tak dapat dihindari lagi untuk membobol pertahanan kita. Aku khawatir 
pada pertahanan sayap kanan dan sayap kiri kita akan kebobolan. Oleh karena 
itu menurut pendapatku kita harus membagi pasukan berkuda menjadi dua 
pasukan. Lalu saya tempatkan di belakang sayap kanan dan sayap kiri, 
sehingga apabila pasukan Romawi berhasil menjebol pertahanan kita di sayap 
kanan atau sayap kiri, maka para pasukan berkuda itu dapat berperan 
membantu dan menolong mereka, lalu kita datang menyerbu mereka dari 
belakang". Abu 'ubaidah berkata kepada Khalid, "Ya, bagus idemu itu". 
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Kemudian Khalid segera masuk ke dalam barisan berkuda yang berada di 
belakang pertahanan sayap kanan, dan menempatkan Qais bin Hubairah di 
sayap kiri. Dan Khalid memerintahkan kepada Abu 'Ubaidah agar mundur ke 
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belakang dari posisi tengah ke belakang, agar jika ada dari tentara islam yang 
berlari mundur akan merasa malu melihatnya sehingga kembali ke medan 
pertempuran. 

Lalu Abu 'Ubaidah menyerahkan posisi tengah yang sebelumnya ia tempati itu 
kepada Sa'id bin Zaid, (ia adalah salah satu dari sepuluh orang shahabat yang 
dijamin Rasulullah SAW masuk surga). Kemudian Khalid menuju ke tempat 
para wanita yang berada di belakang, yang para wanita itu juga membawa 
pedang dan senjata-senjata lainnya, lalu Khalid berkata, "Siapa saja yang 
kalian jumpai orang-orang yang melarikan diri dari pasukan, maka bunuhlah 
dia!". Setelah itu Khalid kembali ke posisinya semula. 

 

 

Bersambung…………. 
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